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ABSTRAK 

Pemanfaatan komposit pada kekuatan sifat fisik material yang sangat penting, karena 
mempunyai sifat kekakuannya, kekuatannya, ringan, tidak terkorosi serta dibanding 
bahan konversional lainnya. Serat pinang mendukung kekuatan komposit, sehingga tinggi 
rendahnya kekuatan komposit tergantung dari serat yang digunakan. Serat pinang 
merupakan bahan yang kaku dan kuat. Metode vacuum bag merupakan metode 
penyempurnaan dari metode hand lay up, dimana pada metode ini dilakukan tahapan 
vacuum terhadap laminasi untuk menghilangkan resin yang berlebihan dan mengurangi 
udara yang terperangkap pada laminasi. Dari hasil grafik diatas ada tiga uji fisik variasi 
sampel yaitu 50% 50%,60% 40%,40% 60%. (non alkalisasi,alkalisasi, non alkalisasi). 
Dengan waktu perendaman sampel masing-masing 24 jam. Grafik menunjukkan bahwa 
paling tinggi kerapatannya adalah 40% (serat) 60% (resin) yang tidak diberikan alkalisasi,  
dengan nilai (1,01007423), dan variasi 60% (serat), 40% (resin) yang proses alkalisasi 
dengan nilai kerapatan 1,005349822, sedangkan variasi 50% (serat) 50% (resin) dengan 
kerapatan 1,008728305 (tidak alkalisasi). 
Kata kunci; Komposit, Perlakuan Alkalisasi, Mekanik, Densitas, Vacuum Bag. 

 
 

ABSTRACT 

The use of composites on the strength of the material's physical properties is very  
important, because it has the properties of stiffness, strength, light weight, non- 

corrosion and compared to other conventional materials. Areca fiber supports the  
strength of the composite, so the high or low strength of the composite depends on  
the fiber used. Areca fiber is a stiff and strong material. The vacuum bag method 

is a refined method of the hand lay up method, where in this method a vacuum 
step is carried out on the laminate to remove excess resin and reduce air trapped  

in the laminate. From the results of the graph above, there are three physical tests  
of sample variations, namely 50% 50%, 60% 40%, 40% 60%. (non-alkalization, 
alkalization, non-alkalization). With a sample immersion time of 24 hours each.  

The graph shows that the highest density is 40% (fiber) 60% (resin) which is not  
given alkalization, with a value (1,01007423), and a variation of 60% (fiber), 

40% (resin) which is alkalized with a density value of 1,005349822, while 
variations of 50% (fiber) 50% (resin) with a density of 1,008728305 (not 
alkalization). 
Keywords: Composite, Alkalization treatment, Mechanics, density, Vacuum Bag. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan inovasi sumber daya alam seperti pengembangan 

penggunaan serat pinang. Beberapa hasil serat alam yang merupakan ekspor 

unggulan negara Indonesia seperti kapas, kapuk, rami, sabut kelapa, yang 

digunakan pada banyak bidang tekstil. Tetapi Indonesia juga membutuhkan serat 

alam yang jumlahnya cukup besar dalam industri di Indonesia. Industri komposit  

saat ini lebih banyak menggunakan bahan yang tidak ramah lingkungan dan 

cenderung merusak. Penggunaan serat pinang sebagai bahan utama komposit 

selain ramah lingkungan juga memiliki sifat mekanik yang kuat, ringan, dan 

memiliki harga yang relatif lebih murah. Berbagai keunggulan serat pinang ini  

meningkatkan pengembangan serat dan dapat diaplikasikan penggunaan serat 

pinang di dalam industri komposit contohnya pada bodi kendaraan, dan pada 

turbin angin (Yono, 2016). Komposit adalah suatu material yang terbentuk dari 

kombinasi dua atau lebih material yang bisa menggunakan serat alam sebagai 

alternatif bahan pengisi karena mudah didapatkan harga murah. mudah diproses  

densitasnya (Astuti,2013). Komposit dikembangkan agar ditemukan suatu 

material dengan karakteristik yang diinginkan sesuai dengan tujuan pembuatan 

papan komposit (Risky Aditya Perdana, 2018). 

Menurut beberapa literatur, serat pinang memiliki beberapa keunggulan, 

antara lain; Salah satu keunggulan serat pinang dibanding serat alam lainnya 

adalah keberadaan pada permukaan serat. Serabut diharapkan berpengaruh 

terhadap kekasaran permukaan serat sehingga dapat meningkatkan ikatan antara  

serat dan matriksnya. Keunggulan lain ialah sifat mekanis dari serat buah pinang. 

Salah satu pemanfaatan limbah serat buah pinang yang telah dikembangkan 

ialah penggunaan serat pinang sebagai penguat komposit. Serat pinang dengan 

serat pendek , menghasilkan kekuatan komposit yang relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan komposit polimer. 

penelitian (Kamagi dkk., 2017) telah melakukan penelitian tentang Sifat 

Komposit Berpenguat Serat Buah pinang Dengan Fraksi Volume serat 4%, 6%,  

8% dan 10% Dengan Panjang Serat 3,5 cm Yang Disusun Secara Acak. Hasil 

Pengujian ini menunjukkan komposit serat buah pinang, kekuatan uji bending  

rata-rata terbesar pada komposit dengan persentase serat 3% dengan nilai 40,705  

kgf/cm² dan 2,48%. Sedangkan yang terkecil persentasenya volumenya 7% 
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dengan nilai 35,731 kgf/ cm² dan 2%. Nilai modulus elastisitas rata-rata terbesar 

terdapat pada komposit berpenguat serat buah pinang 7% dengan nilai 14,584  

kgf/cm². 

Penggunaan larutan NaOH dalam proses alkalisasi komposit berpenguat 

serat pinang merupakan cara meningkatkan ikatan pada matrik dan serat. Pada  

persentase larutan NaOH 5% yang digunakan untuk alkalisasi menghasilkan nilai 

kekuatan tarik sebesar 97.356 kgf/cm², sedangkan tanpa proses alkalisasi 

menghasilkan kekuatan tarik terendah sebesar 90.144 kgf/cm² (Maryanti, 2011).  

Natrium Hidroksida adalah senyawa kimia dengan alkali tinggi yang berupa 

meningkatkan kadar selulosa dan lignin. Sehingga berfungsi untuk menghilangkan 

atau membersihkan zat-zat dan kotoran-kotoran (lilin) yang melekat pada serat 

pinang. Hal ini menyebabkan lemahnya ikatan antara serat dan matriks karena 

serat mengandung lapisan seperti lilin (pengotor) yang menghalangi ikatan antara  

serat dengan matriks, sedangkan adanya yang tidak menunjukkan serat dan 

matriks kurang kuat dan ada yang tidak menunjukkan terjadi fiber full out, karena  

ikatan antara serat dan matriks sangat kuat. Hal ini membuktikan bahwa jenis tata  

retak serat penguat juga berpengaruh besar terhadap bahan komposit. Terdapat  

beberapa metode dalam pengaplikasian resin epoxy tersebut untuk memproduksi 

material komposit, salah satu metode yang kerap kali digunakan adalah metode  

vacuum bag. Metode vacuum bag merupakan metode penyempurnaan dari metode  

hand lay up, dimana pada metode ini dilakukan tahapan vacuum terhadap laminasi 

untuk menghilangkan resin yang berlebihan dan mengurangi udara yang 

terperangkap pada laminasi (Azissyukhron, dkk., 2020). 

 
METODOLOGI 

Variabel penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah serat pinang 

yang diambil dari Desa Talwa yang berada di Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa  

Tenggata Barat (NTB), Untuk matriks atau perekat yang digunakan adalah resin 

epoksi dan hardener. 

Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Timbangan digita l,Gunting, 

Sikat, Cetakan Benda Uji, Alat Bantu, Mesin vacuum bag, Release film, Plastik 

Vacuum, Peel Ply, Breather cloth (kain flanel), Double tip, Heat Gun, Alat Uji 
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Bending Universal Tansim Machine (UTM) RTG- 1310, Alat UJI SEM (Scanning 

Electron Mokroscopy). 

Bahan Penelitian 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu : 

Serat buah pinang, Resin epoxy dan Hardener, Release Agent, NaoH, Aquades. 

Perlakuan Serat Kulit Pinang 

Pemisahan eksokarp dan mesokarp bertujuan untuk memperoleh serabut/serat 

kulit pinang. Pencucian serat pinang dilakukan dengan air bertujuan untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel di permukaan serat pinang, Pengeringan 

dilakukan dengan penjemuran serat dibawah terik matahari selama 3 hari 

bertujuan menghilangkan kadar air yang masih menempel di serat pinang, 

Penimbang serat dilakukan dengan menggunakan timbangan digital agar serat 

pinang siap diproses lebih lanjut untuk dibuat menjadi papan komposit serat, 

Perlakuan NaOH Siapkan larutan NaOH dengan kadar konsentrasi 5% perlakuan 

dengan perendaman di dalam wadah selama 2 jam. Serat pinang kemudian 

dikeluarkan kemudian dicuci dengan air keran mengalir untuk menetralkan pH 

akhir 7. Serat pinang yang dicuci kemudian dikeringkan dibawah terik matahari 

hingga kadar air berkurang. 

 
PEMBAHASAN 

Dari hasil pengujian fisik (density) pada spesimen komposit, dilakukan dua 

(2) tahap yaitu, penimbangan (masa kering) dan perendaman (masah basah) papan 

komposit selama 24 jam. Berikut data spesimen papan komposit: 

 
 

Gambar :grafik kerapatan 
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Dari hasil gambar 4.2 grafik diatas ada tiga uji fisik variasi sampel yaitu 50% 

50%,60% 40%,40% 60%. (non alkalisasi,alkalisasi, non alkalisasi). Dengan waktu 

perendaman sampel masing-masing 24 jam. Grafik menunjukkan bahwa paling 

tinggi kerapatannya adalah 40% (serat) 60% (resin) yang tidak diberikan 

alkalisasi, dengan nilai (1,010), dan variasi 60% (serat), 40% (resin) yang proses  

alkalisasi dengan nilai kerapatan 1,005, sedangkan variasi 50% (serat) 50% (resin)  

dengan kerapatan 1,009 (tidak alkalisasi). Sehingga dalam pengujian ini yang 

diharapkan dengan kerapatan yang tinggi adalah proses alkalisasi 60 serat dan 40  

resin, karena proses alkalisasi naoh pada serat memberikan pengaruh untuk 

menghilangkan kadar lilin yang terkandung dalam serat pinang. Sehingga 

harapannya dapat meningkatkan daya ikat antara serat pinang dan resin epoxy 

(matriks). Sehingga menurut reverensi Aditya Dany Andriawan (2013). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian sifat mekanik dan sifat fisik yang telah dilakukan 

terhadap pada papan komposit serat pinang dapat di simbulkan bahwa: 

1. Dengan nilai kerapatan pada variasi 50% (resin):50% (serat) dengan nilai 1,009 

kgf/cm², 60% 40% 1,005 kgf/cm², 40% 60% ,1,010 kgf/cm². 

2. Nilai kerapatan pada papan komposit menunjukkan telah memenuhi standar 

SNI 01-4449-2006. 
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